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ABSTRAK 
CV. Citra Palapa Mineral merupakan salah satu perusahaan swasta pertambangan yang bergerak 
dibidang penambangan komoditas tanah urug yang terletak di Desa Bukit Batu Kecamatan Sungai Kunyit 
Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat dengan luas wilayah IUP sebesar 26,8 hektar. CV. Citra 
Palapa Mineral sedang melaksanakan kegiatan eksplorasi dan akan segera melakukan penambangan dan belum 
adanya rancangan (design) penambangan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan analisis data 
sekunder. Perancangan quarry dilakukan dengan mengkaji data topografi dan data geoteknik. Hasil pemetaan 
topografi didapatkan elevasi tertinggi 86 mdpl dan terendah 10 mdpl. volume sumberdaya tanah urug sebesar 
3,010,953.30 m³. Geometri lereng yang direkomendasikan yaitu tinggi lereng 10,31 m, lebar lereng 12,82 m, 
single slope 76° dan overall slope 38°. Batas akhir penambangan berada pada elevasi 35 mdpl. Dimensi geometri 
jalan angkut yang direkomendasikan yaitu lebar jalan lurus 3,94 m, lebar jalan tikungan 4,19 m dan kemiringan 
jalan maksimum yang direncanakan sebesar 14.56%. Jumlah cadangan yang didapatkan sebesar 1.295.275,11 
m³. Rancangan sequence penambangan dibuat berdasarkan target produksi perusahaan sebesar 120.000 
m³/tahun. Sequence tahun 1 sampai tahun ke-10 dilakukan penambangan cadangan sebesar 120.000 m³ terdiri 
dari 5 jenjang dengan batas penambangan di elvasi 35 mdpl. Sequence tahun ke-11 dilakukan penambangan 
sebesar 121.994,33 m³ dan merupakan batas akhir kegiatan penambangan. 
Kata Kunci : Rancangan, Quarry, Contour, Sequence, Target Produksi 
 
ABSTRACT 
CV. Citra Palapa Mineral is a private mining company engaged in the mining of backfill commodities, which is 
located in Bukit Batu Village, Sungai Kunyit District, Mempawah Regency, West Kalimantan Province with an 
IUP area of 26.8 hectares. The company has carried out exploration activities and will soon start mining and 
there is no mining design yet. The study used quantitative methods and secondary data analysis. Quarry design 
is done by reviewing topographic data and geotechnical data. The results of topographic mapping obtained the 
highest elevation of 86 mdpl and the lowest elevation of 10 mdpl. the volume of backfill soil resources is 
3,010,953.30 m³. The recommended slope geometry is 10.31 m high, 12.82 m wide, a single slope of 76°, and an 
overall slope of 38°. The mining deadline is at an elevation of 35 mdpl. The recommended haul road geometry is 
the width of the straight road 3.94 m, the width of the bending road 4.19 m, and the maximum planned slope of 
the road is 14.56%. The amount of reserves obtained is 1,295,275.11 m. The mining sequence design is based on 
the company's production target of 120,000 m/year. Sequence year 1 to year 10, mining of reserves of 120,000 m 
consists of 5 levels with mining limits at an elevation of 35 meters above sea level. The sequence in the 11th year 
is 121,994.33 m³ and is the end of mining activities. 










CV. Citra Palapa Mineral merupakan salah 
satu perusahaan swasta pertambangan yang bergerak 
dibidang penambangan tanah urug. Secara 
administratif wilayah CV. Citra Palapan Mineral 
berada di Desa Bukit Batu, Kecamatan Sungai 
Kunyit, Kabupaten Mempawah, Provinsi Kalimantan 
Barat. Perusahaan tersebut telah melakukan kegiatan 
eksplorasi dan akan segera melakukan penambangan 
pada wilayah IUP seluas 26,8 Ha dengan target 
produksi 120.000 m³ per tahun.  
Suatu target produksi akan tercapai jika 
melakukan perencanaan tambang yang tepat. Salah 
satu perencanaan tambang yang dilakukan adalah 
membuat rancangan (design) quarry secara aman. 
Rancangan quarry ini akan memberikan gambaran 
mengenai bentuk akhir tambang pada jangka waktu 
tertentu sesuai target produksi perusahaan. Desain 
quarry menjadi dasar dalam menentukan urutan 
penambangan (sequence). Tujuan dari pembuatan 
sequence untuk mengetahui batasan dari 
penambangan tanah urug agar kegiatan penambangan 
dapat terkendali dan target produksi dapat tercapai.  
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Metode Penambangan (Quarry) 
Quarry merupakan system penambangan 
terbuka yang biasanya diaplikasikan untuk menambang 
bahan galian seperti batu gamping, marmer, granit, 
andesit dll.  
Sumberdaya dan cadangan 
Sumberdaya adalah bagian dari endapan yang 
diharapkan dapat dimanfaatkan dan diolah lebih lanjut 
secara ekonomis. Sumberdaya ini dapat meningkat 
menjadi cadangan setelah dilakukan kajian kelayakan 
dan dinyatakan layak untuk ditambang secara 
ekonomis dan sesuai dengan teknologi yang ada. 
Cadangan adalah endapan mineral yang telah 
diketahui ukuran, bentuk, sebaran, kuantitas dan 
kualitasnya dan yang secara ekonomis, teknis, 
hukum, lingkungan dan sosial dapat ditambang 
pada saat perhitungan dilakukan (BSNI,2011).  
Perancangan (Design) Penambangan 
Perancangan (Design) merupakan penentuan 
persyaratan,spesifikasi dan kriteria teknik yang 
rinci dan pasti untuk mencapai tujuan dan sasaran 
kegiatan serta urutan teknis pelaksanannya. Di 
industri pertambangan juga dikenal dengan 
rancangan tambang (Mine Design) yang 
mencangkup pula kegiatan-kegiatan seperti 
pemodelan geologi, pit potensial, pit limit, 
geoteknik, striping ratio dan pendukung lainnya 
(Sulistyna, 2015).  
Geometri Jenjang 
Geometri jenjang terdiri dari tinggi jenjang, 
sudut lereng jenjang tunggal, dan lebar dari jenjang 
penangkap (catch bench). Tinggi jenjang harus 
dibuat dengan mempertimbangkan alat muat agar 
mampu mencapai bagian atas jenjang.dalam 
penggalian oleh alat mekanis seperti loader atau 
shovel dipermukaan jenjang pada umumnya akan 
menghasilkan sudut lereng antara 60-65 derajat, 
lebar jenjang penangkap ditentukan oleh 
pertimbangan keamanan.dibeberapa tambang 
terkadang digunakan konfigurasi multi-jenjang 
(double/triple bench). 
Geometri Jalan Angkut 
Geometri jalan angkut sangat berpengaruh 
pada kelancaran kegiatan penambangan. Geometri 
jalan angkut tambang perlu disesuaikan dengan 
ukuran serta spesifikasi alat angkut yang 
dioperasikan. Pembuatan jalan angkut diperlukan 
untuk transportasi dalam pengangkutan peralatan 
ataupun pengangkutan batubara dan overburden 
agar proses penambangan berjalan dengan lancar 
(Supit J, 2018). 
1. Lebar Jalan Angkut Kondisi Lurus 
Lebar jalan angkut minimum yang diperlukan 





yang melintas pada jalan angkut tersebut. Ukuran 
lebar kendaraan terbesar yang akan melintas pada 
suatu jalan angkut mendapat perhatian terbesar 
dalam penentuan lebar minimum jalan angkut 
tersebut. Penentuan lebar jalan angkut minimum 
untuk jalan lurus didasarkan pada “rule of thumb” 
yang dikemukakan oleh Aastho Manual Rural 
Highway Design adalah sebagai berikut : 
L = n . Wt + (n+1) (0,5 . Wt)        (1) 
Keterangan : 
L  = lebar jalan angkut minimum (m)  
N = jumlah jalur  
Wt   = lebar truk (m) 
2. Lebar Jalan Angkut Kondisi Di Tikungan  
Lebar jalan angkut pada belokan atau tikungan 
biasanya dibuat selalu lebih lebar daripada lebar 
jalan lurus. Perhitungan terhadap lebar jalan angkut 
pada tikungan dapat menggunakan rumus:  
W = n (U+Fa+Fb+Z) + C         (2) 
C = Z = 1/2 (U+Fa+Fb)                        (3) 
Keterangan : 
W = lebar jalan angkut pada tikungan (m)  
N  = jumlah jalur  
U  = jarak jejak roda kendaraan (m)  
Fa  = lebar juntai depan (m)  
Fb  = lebar juntai belakang (m)  
Z  = lebar bagian tepi jalan (m)  
C  = jarak antar kendaraan (m) 
3. Kemiringan Jalan (Grade) 
Kemiringan atau grade jalan angkut 
merupakan salah satu faktor pentingdalam evaluasi 
terhadap kondisi jalan angkut, dikarenakan 
kemiringan jalan angkut mempengaruhi 
kemampuan produktivitas alat angkut, pada saat 
pengereman maupun dalam mengatasi tanjakan. 
Kemiringan jalan angkut dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Grade (θ) = 
∆𝒉
∆𝒙
 × 100 %                   (4) 
Keterangan : 
Grade = kemiringan jalan angkut  
Δh   = beda tinggi antara dua titik yang diukur  
Δx    = jarak datar antara dua titik yang diukur 
4. Rimpull 
Adalah gaya traksi yang bekerja pada 
permukaan roda ban karet dengan permukaan 
tanah. Berikut adalah persamaan yang digunakan 
untuk menghitung rimpull:  
RP =  
𝟑𝟕𝟓 .  𝑯𝒑 .  𝑬𝑴
𝑽
              (5) 
Keterangan:  
RP       = Rimpull  
 Hp  = tenaga mesin (horse power)  
EM   = 80-85 % Efisiensi Mesin 
V         = kecepatan alat 
Sequence Penambangan 
Sequence adalah bentuk penambangan 
yang menunjukkan bagaimana suatu pit akan 
ditambang, mulai dari titik awal sampai ke bentuk 
akhir pit. Sequence dikenal juga dengan istilah 
phase atau pushback. Tujuan dari pembuatan 
sequence ini yakni dengan memperinci rancangan 
sehingga didapatkan informasi penambangan lebih 
detail. Masalah perancangan tambang tiga dimensi 
yang sangat kompleks dapat disederhanakan 
dengan pembuatan sequence (Thompson, 2005).  
Metode Penelitian 
Metode yang digunakaan pada penelitian 
adalah metode kuantitatif dan analisis data 
sekunder. Hasil dari kegiatan penelitian ini yaitu 
rancangan (design) quarry penambangan tanah 
urug yang akan diterapkan di perusahaan. 
1. Alat Penelitian 
Peralatan penelitian yang digunakan : 
1) Drone DJI P4 
2) GPS Garmin 76CSx 
3) Meteran 
4) Kamera 






2. Tahapan Penelitian 
1) Persiapan 
Persiapan berupa studi pustaka untuk 
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
topik penelitian. 
2) Survei Awal 
Survei awal kegiatan yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi terkini daerah penelitian. 
3) Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer dilakukan berupa 
Pemetaan topografi menggunakan alat drone dji 
phantom 4 pro disekitar IUP CV. Citra Palapa 
Mineral, hal ini dilakukan berdasarkan kondisi 
dilapangan yang sebagian masih hutan. 
4) Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder berupa data geoteknik, data 
spesifikasi alat mekanis, data target produksi dan 
sebagainya, serta informasi mengenai lokasi 
disposal dan ruang handak menjadi pertimbangan 
penting dalam membuat desain quarry 
penambangan. 
3. Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data diawali dengan 
pembuatan peta topografi dari data foto udara 
dilapangan menggunakan software pix4D mapper 
dan membuat rancangan (design) quarry 
menggunakan software autocad 2007 dengan 
menginput data geometri lereng dan geometri jalan 
angkut pada peta topografi. Selanjutnya dari hasil 
desain tersebut dibuat rancangan sequence 
penambangan berdasarkan data target produksi 
perusahaan. Berikut ini adalah rincian setiap 
tahapan pengolahan data tersebut. 
1) Perhitungan lebar jalan lurus 
Perhitungan untuk jalan lurus dua jalur 
menurut ketentuan AASTHO yaitu lebar jalan 
harus memadai dengan menggunakan persamaan 1. 
2) Perhitungan lebar jalan angkut pada tikungan 
Lebar jalan angkut terhadap kondisi ditikungan 
lebih besar dari pada lebar jalan angkut kondis 
lurus. Lebar jalan angkut minimum kondisi 
ditikungan dapat dihitung menggunakan persamaan 
2 & 3. 
3) Analisis Perhitungan kemiringan jalan (grade) 
Perhitungan kemiringan jalan angkut 
dinyatakan dalam persen (%) yang merupakan 
perbandingan antara beda tinggi dengan jarak 
mendatar. Nilai grade jalan angkut dapat dihitung 
menggunakan persamaan 4.  
4) Analisis Perhitungan  rimpull 
Perhitungan rimpull pada dump truck 
mitsubishi colt diesel 120 PS dapat dilihat pada 
persamaan 5. 
5) Analisis Perhitungan volume cadangan  
Perhitungan cadangan dilakukan dengan 




 × t           (6) 
Keterangan: 
V  = Volume Jenjang 
L1,L2  = Luas Penampang Jenjang 
t  = Jarak Antar Dua Penampang 
Vcadangan = Vsumberdaya  -  Vjenjang            (7) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemetaan Topografi 
Pemetaan topografi yang dilakukan 
menggunakan alat drone dji phantom 4 pro, Daerah 
dataran terendah berada pada sisi barat dan selatan 
dengan elevasi antara 15-10 mdpl dimana 
keterdapatan akses jalan desa pada elevasi 10 mdpl, 
Sedangkan disebelah timur berada pada elevasi 87 
– 15 mdpl dan pada sisi utara terdapat perbukitan 
rendah yang relative landau dengan elevasi berkisar 
antara 10-40 mdpl. Berikut merupakan tabel data 
koordinat hasil pemetaan foto udara pada saat 
















1 DJI_0409JPG 108.94502856 0.51301192 264.686 
2 DJI_0410JPG 108.94502828 0.51310711 264.786 
3 DJI_0411JPG 108.94502947 0.51326400 265.086 
4 DJI_0412JPG 108.94502658 0.51345642 265.286 
5 DJI_0413JPG 108.94502544 0.51365936 265.486 
…………………………………………………………………… 
 
Gambar 1. Peta Topografi 
Volume Sumberdaya Tanah Urug 
Perhitungan volume  sumberdaya tanah 
urug di area IUP CV. Citra Palapa Mineral dimulai 
dari elevasi kontur tertinggi yaitu 86 mdpl sampai 
dengan elevasi terendah 10 mdpl. Pada daerah 
penelitian metode yang digunakan adalah metode 
contour dengan menggunakan rumus mean dan 
rumus frustum. Besarnya volume sumberdaya tanah 
urug  4.059.071,47 m³. dikarenakan di lokasi 
penelitian terdapat boulder sehingga didapatkan 
jumlah volume sumberdaya tanah urug sebesar 
3.010.953,30 m³. 
Geometri Jenjang 
Geometri jenjang yang direkomendasikan oleh 
perusahaan yaitu lebar jenjang 13,46 m, tinggi 
jenjang 10,31 m, single slope 76° dan overall slope 
37°. Data geometri lereng tersebut telah dilakukan 
analisa kestabilan lereng, sehingga didapatkan nilai 
fk single slope 76° sebesar 1,36 dan overall slope 
37° dengan nilai fk 1,27.  
Geometri Jalan Angkut 
1) Perhitungan Lebar Jalan Angkut Kondisi Lurus 
Supaya sebuah dump truck Mitsubishi Colt 
Diesel 120 PS dapat berjalan dengan aman ketika 
berpapasan dengan dump truck lainnya maka lebar 
jalan minimal pada kondisi lurus adalah 3,94 meter. 
2) Perhitungan Lebar Jalan Angkut Kondisi 
Tikungan  
Supaya sebuah dump truck  dapat berjalan 
dengan aman ketika berpapasan dengan dump truck 
lainnya pada tikungan, maka lebar jalan minimum 
adalah 4,91 meter. 
3) Perhitungan Rimpull 
Berdasarkan spesifikasi alat angkut Dump 
Truck Mitsubishi Colt Diesel 120 PS adalah 
sebagai berikut : 
a) Rimpull untuk mengatasi tanjakan  
RP  = Berat Kosong × 20 lb/ton × α ℅  
= 2,33 ton × 20 lb/ton × α ℅ 
= 46,6 lb α % 
b) Nilai RR yang digunakan adalah 3℅  
RP   = Berat Kosong × 60 lb/ton 
= 2,33 ton x 60 lb/ ton 
= 139,8 lb  
Maka total rimpull yang diperlukan   
= 46,6 lb α % + 139,8 lb 
c) Rimpull yang tersedia 
Besarnya rimpull yang tersedia dari dump truck 
Mitsubishi Colt Diesel 120 PS, Diketahui kecepatan 
maksimum yang tersedia pada gear 1 dengan 
efisiensi mekanis 85% adalah 5,67 mph, maka : 
Rimpull pada gear 1 =  
375 ×123,25  ×85℅
5,67
 
=  6.928,73 lb 
Agar dump truck mampu bergerak jumlah 
rimpull yang diperlukan harus sama dengan jumlah 
rimpull yang tersedia. Keadaan tersebut akan terjadi 
bila tanjakan ( α %) jalan angkut sebesar : 
 (46,6 α %)lb =  6.928,73 lb – 139,8 lb 









Jadi, grade jalan angkut maksimal yang mampu 
diatasi oleh Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 
120 PS adalah 14,56 ℅ 
4) Perhitungan Kemiringan Jalan Angkut 
Kemiringan jalan yang mungkin dilalui alat 
angkut secara optimal antara 8-10%. Untuk 
mengetahui kemiringan jalan angkut tiap segmen 
dapat menggunakan persamaan 6. 
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Gambar 2. Peta Segmen Jalan Angkut 
5) Perhitungan  Volume Cadangan 
Perhitungan jumlah volume cadangan 
dilakukan dengan menggunakan (persamaan 7). 
Sehingga diperoleh cadangan yang akan ditambang 
sebesar 1.295.275,11 m³, dapat dilihat pada tabel 
berikut : 




















1 85 812,56 1214,09 10 56107,01 10133,33 45973,68 
 
75 
      
2 75 1.214,09 1648,23 10 177524,07 10217,08 167306,99 
 
65 
      
3 65 1.648,23 1995,65 10 272768,72 13006,85 259761,86 
 
55 
      
4 55 1995,65 2305,57 10 377564,43 15353,24 362211,19 
 
45 
      
5 45 2305,57 13094,23 10 514990,80 54969,61 460021,19 
 
35 
      
Total Volume 1398955,06 103680,13 1295274,91 
Sumber : Dokumen Eksplorasi CPM, 2018 
Rancangan Sequence Penambangan 
Rancangan sequence dibuat sesuai target 
produksi yang ditetapkan perusahaan yakni sebesar 
120.000 m³/tahun dengan jumlah cadangan tanah 





dan akan habis ditambang dalam jangka waktu 11 
tahun.  
1. Rencana Penambangan  Tahun  1 & 2 
Produksi pada tahun pertama penambangan 
tanah urug dimulai pada jenjang pertama sebesar 
45.973,76 m³ pada elevasi 75 mdpl seluas 
18.915,85 m². Kemudian dilanjutkan penambangan 
pada jenjang ke-dua sebesar 74.026,24 m³ pada 
elevasi 65 mdpl seluas 12.647,55 m².  
Produksi pada tahun ke-2 penambangan tanah 
urug pada jenjang ke-dua sebesar 93.280,78 m³ 
pada elevasi 65 mdpl seluas 15.597,87 m². 
Kemudian dilanjutkan penambangan pada jenjang 
ke-tiga sebesar 26.719,22 m³ pada elevasi 55 mdpl 
seluas 40.77,38 m². 
2. Rencana Penambangan Tahun 3 & 4 
Produksi pada tahun ke-3 penambangan tanah 
urug dilakukan pada jenjang ke-tiga dengan jumlah 
cadangan yang tersedia sebesar 259.761,89 m³ dan 
akan ditambang berdasarkan target produksi 
sebesar 120.000 m³ pada elevasi 55 mdpl seluas  
19.728,34 m². 
Produksi pada  tahun ke-4 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
ditahun ke-tiga dengan jumlah cadangan  yang  
ditambang  sebesar 120.000 m³ seluas 15.382,93 
kemudian dilanjutkan pada jenjang ke-empat 
dengan jumlah cadangan yang akan ditambang 
sebesar 19.761,89 m³ pada elevasi 45 mdpl seluas 
1.083,36 m² . 
3. Rencana Penambangan Tahun  5, 6 & 7 
Produksi pada  tahun  ke-5 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
di tahun ke-empat yaitu pada jenjang ke-empat 
dengan jumlah cadangan yang tersedia sebesar 
362.211,23 m³ dan akan ditambang berdasarkan 
target produksi sebesar 120.000 m³ pada elevasi 45 
mdpl seluas 16.036,67 m².  
Produksi pada  tahun  ke-6 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
pada tahun ke-5 dan akan ditambang berdasarkan 
target produksi sebesar 120.000 m³ pada elevasi 45 
mdpl seluas 17.068,48 m². 
Produksi pada tahun ke-7 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
pada tahun ke-enam dan akan ditambang 
berdasarkan target produksi sebesar 120.000 m³ 
seluas 16.991,18 m². 
4. Rencana Penambangan Tahun  8, 9, 10 & 11 
Produksi pada tahun ke-8 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
di tahun ke-tujuh dengan jumlah cadangan yang  
akan ditambang  sebesar 120.000 m³ pada jenjang 
ke-5 dielevasi 35 mdpl seluas 19.064,46 m². 
Produksi pada tahun ke-9 penambangan tanah 
urug dilakukan dengan melanjutkan penambangan 
di tahun ke-delapan dengan jumlah cadangan yang  
akan ditambang  sebesar 120.000 m³ pada elevasi 
35 mdpl seluas 18.514,94 m². 
Produksi penambangan pada tahun ke-10 
penambangan tanah urug dilakukan dengan 
melanjutkan penambangan di tahun ke-sembilan 
dengan jumlah cadangan yang  akan ditambang  
sebesar 120.000 m³ pada elevasi 35 mdpl seluas 
18.607,01 m². 
Produksi penambangan pada tahun ke-11 
sebesar 121.994,33 m³ pada elevasi 35 mdpl seluas 
15.304.03 m² dan merupakan tahap akhir 
penambangan.
 






Gambar 4. Peta Sequence Tahun 3 & 4 
 
Gambar 5. Peta Sequence Tahun 5, 6 & 7 
 
Gambar 6. Peta Sequence Tahun 8, 9, 10 & 11 
IV. KESIMPULAN 
1. Kondisi topografi daerah penelitian 
berbentuk bukit landai dengan ketinggian 86 
mdpl – 10 mdpal. Daerah terendah berada 
pada sisi barat dengan elevasi 10, sedangkan 
daerah tertitinggi berada di sisi timur dengan 
elevasi 86 mdpl. Volume sumberdaya tanah 
urug dilokasi penelitian sebesar  
3,010,953.30 m³. 
2. Geometri jenjang yang direkomendasikan 
oleh perusahaan yaitu lebar jenjang 13,46 m, 
tinggi jenjang 10,31 m, single slope 76° dan 
overall slope 37°. Data geometri lereng 
tersebut telah dilakukan analisa kestabilan 
lereng, sehingga didapatkan nilai fk single 
slope 76° sebesar 1,36 dan overall slope 37° 
dengan nilai fk 1,27. Batas akhir 
penambangan berada pada elevasi 35 mdpal. 
Rancangan jalan angkut dibuat berdasarkan 
spesifikasi dumptruck Mitsubishi colt diesel 
120 PS dengan jumlah jalur yang 
direncanakan yakni 1 jalur, sehingga 
didapatkan lebar jalan minimum kondisi 
lurus 3,94 m, lebar jalan minimum kondisi 
tikungan 4,91 m dan kemiringan jalan 
maksimum yang direncanakan sebesar 14,56 
%. kemiringan tersebut  mampu dilalui dump 
truck Mitsubishi  colt diesel 120. Jumlah 
volume cadangan terhadap hasil desain 
quarry tersebut didapatkan volume cadangan 
yang akan ditambang sebesar 1.295.275,11 
m³. 
3. Perancangan sequence penambangan tanah 
urug berdasarkan jumlah cadangan 
1.295.275,11 m³ dan target produksi 120.000 
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